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ABSTRAK

Dalam pendidikan jasmani, pembelajaran dengan pendekatan permainan yang di
berikan cukup terbatas karena alokasi waktu dan jenis permainan yang di berikan
juga terbatas. dari hasil pengamatan dan pengalaman, tidak semua cabang olahraga
menggunakan metode permainan dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Hal inilah yang mungkin merupakan salah satu
sebab yang mempengaruhi perhatian siswa dan minat siswa untuk kurang aktif dalam
mengekikuti pembelajaran pendidikan jasmani pada cabang atietik kusunya pada
nomer lari 200 meter. Masalah dalam penelitian ini adalah siswa kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani pada cabang olahraga atletik nomer lari
200 meter dan bagaimanakah perkembangan keaktifan siswa bila guru menggunakan
metode permainan dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada cabang atletik
nomer lari 200 meter. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah dengan
menggunakan metode permainan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di kelas X SMA Srijaya
Negara Palembang. Manfaat penelitian ini adalah bagi peneliti dapat di jadikan
informasi dalam rangka memilih model pembelajaran yang lebih baik pada olahraga
atletik Siswa SMA Srijaya Negara Palembang tahun ajaran 2010/2011. Metode yang
di pergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan di laksanakan
tiga siklus, setiap siklus di mulai dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Srijaya Negara Palembang yng
berjumlah 36 orang siswa. Data di kumpulkan dari obsevasi dilapangan. Penelitian di
lakukan dua siklus dengan hasil pada siklus satu 54,54 % dari jumlah siswa yang
mengikuti pembelajaran, pada siklusn kedua keaktifan siswa mencapai 81,81 %dari
jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran meningkat di banding siklus satu setelah

diberi pembelajaran menggunakan metode permainan pada siklus kedua ini, maka
penelitian ini dinyatakan berhasil.

Kata — kata kunci : Pembelajaran, Pendidikan jasmani dan kesehatan, Metode

Permainan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan jasmani dan kesehatan sangat besar artinya untuk manusia
Indonesia yang memiliki jasmani yang sehat dan mengerti akan menjaga

kesehatan diri dan lingkungan.

Seperti yang di kutip Hadari Nawawi, merumuskan tugas guru dalam

pengolahan pengajaran ( Suryosubroto, 2002: 7 ) sebagai berikut :
1. Merumuskan tujuan intruksional.
2. Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar.

3. Mampu memilih, menyusun dan menggunakan prosedur intruksional yang

relevan dengan materi dan murid.
4. Mampu melaksanakan program belajar mengajar yang dinamis.
5. Mengenal dan memahami kemampuan anak didik.

6. Mampu merencanakan dan melaksanakan program remedial (Nawawi,
1982:124).

Proses belajar pendidikan jasmani dan keseﬁatan di SMA Srijaya Negara
Palembang kususnya pada cabang atletik nomor lari 200 meter kurang berjalan
maksimal, hal ini terjadi karena tingkat kejenuhan dan kebosanan siswa terhadap
pembelajaran tersebut sangat tinggi, sehingga tingkat keaktifan siswa untuk
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani menurun. Hal ini terjadi karena
metode yang digunakan saat melakukan pembelajaran tidak tepat pada
karakteristik siswa SMA Srijaya Negara Palembang. Untuk mengatasi hal tersebut

seorang guru olahraga harus mampu mengetahui karakteristik siswa dalam



menerima pembelajaran schingga tingkat keaktifan siswa dalam menerima

pembelajaran meningkat.

Di SMA Srijaya Negara Palembang sarana dan prasarana untuk kegiatan
pembelajaran atletik kususnya pada nomor lari 200 meter kurang memadai, oleh
karena itu tingkat kejenuhan pada siswa sangat tinggi dan di tambah dengan

kurang tepatnya metode pembelajaran yang di gunakan.

Metode pengajaran yang di gunakan guru dalam pembelajaran atletik
sangat berpengaruh pada tingkat keaktifan siswa dalam menerima pembelajaran

atletik kususnya pada nomor lari 200 meter.

Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah jasmani,
tetapi juga mengembangkan aspek keschatan, kebugaran jasmani, keterampilan
berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan
moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani
merupakan media untuk mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-
spritual-dan sosial), serta pembiasan pola hidup sehat yang bermuara untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Pendidikan jasmani
memiliki peran yang sangat penting dalam mengintensifkan penyelenggaraan
pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur
hidup. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat
langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan
berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya
hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Dalam proses pembelajaran pendidikan
Jasmani guru harus dapat mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik
dan strategi permainan olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur
kerjasama, dan lain-lain) dari pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan
melalui pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis,

namun melibatkan unsur fisik mental, intelcktual, emosional dan sosial. Aktivitas




yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan dikdaktif-metodik,
sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan pengajaran. Melalui
pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman
untuk mengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif,
terampil, meningkatkan dan memeliharan kesegaran jasmani serta pemahaman

terhadap gerak manusia.

Pada pelajaran pendidikan jasmani, pembelajaran atletik yang di berikan
cukup terbatas karena maslah sarana dan kurang aktifnya siswa dalam mengikuti
pembelajaran tersebut. dari hasil pengamatan dan pengalaman, pembelajaran
atletik sangat kurang di ajarkan pada siswa pada setiap pelajaran pendidikan
jasmani sarta tidak adanya bentuk modifikasi lain dalam proses pembelajaran
atletik dan tidak ada peraturan yang kusus saat pembelajaran berlangsung. Hal
inilah yang mungkin merupakan salah satu sebab yang mempengaruhi kurang

aktifnya siswa pada pembelajaran atletik nomor lari 200 meter.

Metode pengajaran yang di gunakan guru dalam pembelajaran atletik
sangat mempengaruhi keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
atletik. Biasanya seorang guru memberikan pembelajaran atletik dengan asal saja
dan tidak di kontrol sikap siswa, keaktifan dan koordinasi gerak tubuh, hal ini

yang mempengaruhi penilaian siswa terhadap pembelajaran atletik yang di

ajarkan.

Dari berbagia macam metode peneliti memilih metode permainan

dalam bentuk berlomba ( Game ) sebagai salah satu model pembelajaran atletik.

Ahmad ( 1992 : 101 ), Menyatakan bahwa :

“Bermain merupakan peristiwa hidup yang sangat di gemari oleh siswa

mau pun orang dewasa”,



Matakupan ( 1995 : 183 ), Menyatakan bahwa :

»Berlomba adalah suatu bentuk persaingan yang masih pada tingkat
sederhana antar individu, kelompok atau masyarakat. Bentuk yang
kompleks biasanya di dapat dalam pertandingan - pertandingan olahraga.

Sumbernya adalah naluri manusia yang ingin menonjolkan diri”.

Penyelenggaraan program pendidikan jasmani hendaknya mencerminkan
karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri yaitu tugas ajar yang di
sampaikan harus memperhatikan perubahan kemampuan atau kondisi anak, dan
dapat membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar
tersebut harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan tingkat kematangan anak
didik yang di ajarya. Perkembangan atau kematangan di maksud mencakup fisik,

psikis maupun keterampilanya.

Dengan melakukan penerapan metode permainan dalam ‘setiap proses
pembelajaran pendidikan jasmani, tidak akan mengurangi aktifitas siswa dalam

melaksanakan pelajaran pendidikan jasmani.

Dengan adanya metode pengajaran yang benar dan tepat, kemungkinan
besar pembelajaran atletik pada nomor lari 200 meter dapat di terima oleh siswa

dengan baik dan hasil yang memuaskan.

1.2 Identifikasi masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut :

1. Mengapa siswa kurang berminat dalam pembelajaran atletik pada nomor lari
200 meter ?



2. Apakah guru olahraga selama ini sudah menggunakan metode mengajar yang
tepat ?
3. Apakah metode mengajar atletik selama ini telah menggunakan metode

permainan ?
1.3 Pembatasan masalah

Dari identifikasi masalah yang telah di rumuskan agar penelitian tidak

terlalu luas, maka penelitian di batasi pada :

1. Hanya pada siswa kelas X 4 SMA Srijaya Negara Palembang Tahun ajaran
2010/2011.

2. Metode permainan pada pembelajaran atletik nomor lari 200 meter.
1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah maka masalah
dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : ”Apakah melalui metode
permainan dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas X 4 SMA Srijaya Negara

Palembang tahun ajaran 2010/2011 dalam pembelajaran atletik nomor lari 200
meter.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian
ini. adalah untuk mengetahui apakah melalui metode permainan dapat
meningkatkan keaktifan siswa kelas X 4 SMA Srijaya Negara Palembang tahun

ajaran 2010/2011 dalam menerima pembelajaran atletik nomor lari 200 meter.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu bagi peneliti dapat di jadikan informasi dalam

rangka memilih model pembelajaran yang lebih baik pada pembelajaran atletik



nomor lari 200 meter.siswa SMA Srijaya Negara Palembang tahun ajaran

2010/2011.
Manfaat bagi peneliti :

1. Dapat di jadikan pengalaman dalam Pembelajaran.

2. Dapat di jadikan bahan mengajar untuk kemudian hari
Manfaat untuk orang lain :

1. Dapat di jadi kan pengetahuan baru tentang metode yang tepat untuk

pembelajaran atletik nomor lari 200 meter.

2. Untuk memberikan sumbangsihnya dalam Program studi Pendidikan

Jasmani dan Kesehatan.
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